
 

LAMPIRAN 
Lampiran  1 Lembar Matiks Waktu Penyusunan KTI 

MATRIKS WAKTU PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH 

NO. KEGIATAN  JANUARI  

2026 

FEBRUARI 

2026 

MARET  

2026 

APRIL  

2026 

MEI  

2026 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Pengajuan Judul dan Pengesahan Judul 

Penelitian 

                        

2. Penyususnan Bab 1-3                          

3. Seminar Penelitian                          

4. Revisi, Penelitian, Perizinan                          

5. Pengambilan Data                          

6. Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan                          

7. Bimbingan Bab IV dan V                          

8. Ujian KTI                         

9. Revisi KTI                         

10.  Pengumpulan Hasil KTI                         



 

Lampiran  2 Surat Izin Penelitian  

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

Lampiran  3 Informed Consent 

 

 

 



 

Lampiran  3 Surat Pengantar Penjelasan Informend Consend 

 

SURAT PENGANTAR  

 

Kepada Yth. 

Anggota Prolanis Sukosari 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Poltekkes Kemenkes Malang: 

Nama                : Adelia Nifa Putri Ardani 

NIM                  : P17250231016 

Alamat               : Dusun Gedhong, RT/RW 23/03, Desa Doho, Kec. Dolopo, 

Kab. Madiun, Jawa Timur   

Telp                    : 0881036633331 

 

Saya adalah mahasiswa Prodi D3 Keperawatan Ponorogo Jurusan 

Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang sedang melaksanakan 

penelitian deskriptif dengan judul: " Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat 

Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Prolanis Sukosari Wilayah Kerja 

Puskesmas Ngrandu ". 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan penelitian yang sudah 

dilakukan dan upaya meningkatkan mutu ilmu keperawatan. Kerahasiaan identitas 

dan informasi yang diberikan akan dijaga. Jika terjadi hal-hal yang memberatkan 

maka anda diperbolehkan mengundurkan diri dari kegiatan studi kasus ini dengan 

menghubungi penulis pada nomor yang tercantum diatas. 

Apabila anda menyetujui maka saya mohon kesediaannya menandatangani 

lembar persetujuan. Atas kesediaan dan kerjasamanya dalam karya tulis ilmiah 

(deskriptif) ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

 

 

 

 

 

Ponorogo , 28 ,Maret 2026 

Peneliti  

 

 

Adelia Nifa Putri Ardani 



 

Lampiran  4 Kuesioner MMAS-8 

LEMBAR KUISIONER MMAS-8 

Identitas Responden  

1. Nama                             : 

2. Umur                             : 

3. Jenis Kelamin                : 

4. Riwayat  DM Keluarga :  

5. Lama Menderita DM    : 

Petunjuk : tandai centang (√ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. apakah anda kadang-kadang lupa minum obat untuk 

penyakit diabetes Anda ? 

(nilai=1) (nilai=0) 

2. Orang kadang-kadang tidak sempat minum obat bukan 

karena lupa. Selama 2 pekan terakhir ini, pernahkah Anda 

dengan sengaja tidak meminum obat? 

(nilai=1) (nilai=0) 

3. Pernahkah anda mengurangi atau berhenti minum obat 

tanpa memberitahu dokter Anda karena Anda merasa 

kondisi Anda bertambah parah ketika meminum obat 

tersebut ? 

(nilai=1) (nilai=0) 

4. Ketika anda pergi bepergian atau meninggalkan rumah, 

apakah anda kadang-kadang lupa membawa obat anda? 

(nilai=1) (nilai=0) 

5. Apakah kemarin anda minum obat? (nilai=0) (nilai=1) 

6. Ketika anda merasa sehat, apakah anda juga kadang 

berhenti meminum obat? 

(nilai=1) (nilai=0) 

7. Minum obat setiap hari merupakan hal yang tidak 

menyenangkan bagi sebagian orang. Apakah anda pernah 

merasa terganggu dengan kewajiban anda terhadap 

pengobatan yang harus anda jalani ? 

(nilai=1) (nilai=0) 

8. Seberapa sering anda mengalami kesulitan minum semua 

obat anda ?  

a. Tidak pernah/jarang (nilai=0)  

b. Beberapa kali (nilai=1) 

c. Kadang-kadang (nilai=1)  

d. Sering (nilai=1)  

e. Selalu (nilai=1) 

  

 
Skor Tingkat Kepatuhan : 

Skor 0 : Tinggi 

Skor 1-2 : Sedang 

Skor >2 : Rendah 

 



 

Lampiran  5 kuesioner pre test dan post test MMAS-8 

 

No. Pertanyaan Pre Test Post Test 

Ya Tidak Ya Tidak  

1. apakah anda kadang-kadang lupa minum obat untuk 

penyakit diabetes Anda ? 

       

2. Orang kadang-kadang tidak sempat minum obat 

bukan karena lupa. Selama 2 pekan terakhir ini, 

pernahkah Anda dengan sengaja tidak meminum 

obat? 

    

3. Pernahkah anda mengurangi atau berhenti minum obat 

tanpa memberitahu dokter Anda karena Anda merasa 

kondisi Anda bertambah parah ketika meminum obat 

tersebut ? 

          

4. Ketika anda pergi bepergian atau meninggalkan 

rumah, apakah anda kadang-kadang lupa membawa 

obat anda? 

         

5. Apakah kemarin anda minum obat?         

6. Ketika anda merasa sehat, apakah anda juga kadang 

berhenti meminum obat? 

            

7. Minum obat setiap hari merupakan hal yang tidak 

menyenangkan bagi sebagian orang. Apakah anda 

pernah merasa terganggu dengan kewajiban anda 

terhadap pengobatan yang harus anda jalani ? 

            

8. Seberapa sering anda mengalami kesulitan minum 

semua obat anda ?  

a. Tidak pernah/jarang (nilai=0)  

b. Beberapa kali (nilai=1) 

c. Kadang-kadang (nilai=1)  

d. Sering (nilai=1)  

e. Selalu (nilai=1) 

           

Total Skor   

Interpretasi   

 



 

Lampiran  6 Satuan Acara Penyuluhan Pentingnya Minum Obat 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(SAP) 

Tema                          : Diabetes Melitus  

Pokok Bahasan        : Pentingnya Patuh Minum Obat   

Sub Pokok Bahasan : 1. Definisi penyakit diabetes melitus  

2. Pentingnya minum obat  

3. Dampak lupa minum obat  

4. Cara meningkatkan kepatuhan minum obat 

menggunakan pill card 

Sasaran                      : Orang menderita diabetes melitus  

Hari/Tanggal            : Senin, 1 April 2026 

Alokasi Waktu          : 09.00 – 11.00 WIB 

Tempat                     : Balai Desa Sukosari  

Penyuluh                  : Adelia Nifa Putri Ardani mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Malang 

 

1. Latar Belakang  

Penyakit Diabetes Melitus (DM) kini menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang cukup serius dihadapi oleh dunia. Angka kejadian penyakit 

diabetes meningkat secara drastis di negara berkembang, termasuk Indonesia 

(Dewi E. U., 2022). Diabetes melitus merupakan komplikasi yang dipengaruhi 

akibat gangguan berat terutama pada komposisi metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan juga protein dalam tubuh. Gangguan metabolisme disebababkan 

kekurangan insulin, yang mengontrol reaksi pengubahan glucagon tenaga 

beserta sintesis lemak. Responden diabetes melitus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya dan sering disebut sebagai silent killer karena dapat 

menyebabkan kerusakan vascular bahkan sebelum penyakit ini terdeteksi.  

Tingkat kepatuhan  penderita dalam minum obat merupakan salah satu 

faktor yang menetukan keberhasilan pengobatan penyakit diabetes melitus 



 

(Loghmani, 2022).  Menurut hasil penelitian (Ratnasari & Andrie, 2022) di 

RSUD dr. Rubini kepercayaan diri mempengaruhi perilaku kepatuhan 

seseorang dalam minum obat. Ketidakpatuhan penderita dalam mengonsumsi 

suatu obat dapat disebabkan karena penderita lupa meminum obat dan bisa 

karena penderita telah lama menderita penyakit diabetes melitus >5 tahun yang 

membuat mereka memiliki rasa bosan dalam mengonsumsi obat. 

2. Tujuan  

a. Tujuan Intruksional Umum 

Setelah diberikan penyuluhan selama ± 30 menit tentang diabetes 

melitus diharapkan mampu memahami penyakit diabetes melitus, 

pentingnya kepatuhan minum obat, serta menerapkan perilaku patuh dalam 

mengonsumsi obat antidiabetes secara teratur dan sesuai anjuran. 

b. Tujuan Intruksi Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan tentang Diabetes Melitus, diharapkan 

sasaran mampu: 

1. Mendeskripsikan penyakit diabetes melitus  

2. Menjelaskan pentingnya kepatuhan minum obat  

3. Menjelaskan dampak lupa minum obat  

4. Menjelaskan cara meningkatkan kepatuhan minum obat 

menggunakan pill card 

3. Materi 

a. Definisi penyakit diabetes melitus  

b. Pentingnya minum obat  

c. Dampak lupa minum obat  

d. Cara meningkatkan kepatuhan minum obat menggunakan pill card  

4. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab  

5. Media dan Alat 

Booklet  

Pill Card  

6. Kegiatan Penyuluhan 



 

No. Kegiatan/ 

Waktu 

Kegiatan 

  Penyaji Peserta 

1. Pembukaan/ 

5 menit  

1. Penyuluh membuka 

kegiatan dengan salam. 

2. Memperkenalkan diri 

dan menjelaskan tujuan 

penyuluhan. 

3. Menyampaikan 

gambaran singkat materi 

yang akan diberikan. 

4. Membagikan dan 

membimbing pengisian 

pre-test kepada peserta. 

1. Responden menjawab 

salam dan mengikuti 

pembukaan kegiatan 

penyuluhan. 

2. Responden 

mendengarkan penjelasan 

tujuan penyuluhan yang 

disampaikan oleh 

penyuluh. 

3. Responden menyimak 

gambaran singkat materi 

penyuluhan yang akan 

diberikan. 

4. Responden mengisi 

kuesioner pre test dengan 

bimbingan penyuluh. 

 

2. Penyuluhan/ 

15 menit  

1. Menjelaskan pengertian 

Diabetes Melitus. 

2. Menjelaskan petingnya 

minum obat  

3. Dampak lupa minum 

obat  

4. Cara meingkatkan 

kepatuhuan minum obat 

menggunakan pill card  

Mendengarkan dan 

memperhatikan materi yang 

disampaikan   



 

3. Sesi tanya 

jawab / 5 

menit 

Sesi tanya jawab (evaluasi) Bertanya dan menjawab   

4. Penutup/ 5 

menit  

1. Mengulas kembali poin-

poin penting materi 

penyuluhan. 

2. Memberikan motivasi 

kepada responden untuk 

patuh dalam minum 

obat. 

3. Menutup kegiatan 

penyuluhan dengan 

salam. 

1. Responden 

mendengarkan 

rangkuman materi 

penyuluhan. 

2. Responden menerima 

motivasi dan anjuran 

untuk patuh dalam minum 

obatt. 

3. Responden mengikuti 

penutupan kegiatan 

penyuluhan dengan tertib. 

 

 

7. Evaluasi  

a. Evaluasi Struktur 

1. Responden hadir di tempat penyuluhan 

2. Kesiapan mahasiswa dalam memberikan materi Penyuluhan mengenai 

diabetes melitus dan kepatuhan dalam minum obat 

3. Media dan alat yang lengkap dan memadai  

b. Evaluasi Proses  

1. Mahasiswa menyampaikan materi dengan baik selama proses 

penyuluhan 

2. Responden bersifat kooperatif selama penyuluhan dilaksanakan 

3. Responden hadir tepat waktu 

4. Responden mengerti tentang materi diabetes melitus yang telah 

disampaikan 

 



 

c. Evaluasi Hasil  

1. Responden dapat memahami tentang diabetes melitus dan kepatuhan 

dalam minum obat 

2. Responden aktif bertanya mengenai materi yang disampaikan 

3. Responden mampu mengulang materi yang telah disampaikan 

8. Materi 

a. Definisi Penyakit Diabetes Melitus 

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan 

sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya (Perkeni, 2021). Ketika 

seseorang menderita diabetes melitus, tubuhnya tidak mampu 

memanfaatkan glukosa secara efektif sebagai sumber energi, sehingga 

menyebabkan metabolisme tubuh terganggu dan dapat menyebabkan 

munculnya masalah kesehatan. 

Pada diabetes melitus tipe 2, tubuh masih memproduksi insulin, 

namun jumlahnya tidak cukup atau insulin tidak dapat bekerja secara efektif 

(resistensi insulin). Akibatnya, glukosa tidak dapat digunakan secara 

optimal oleh sel tubuh sebagai sumber energi. Kondisi ini menyebabkan 

kadar gula darah meningkat, metabolisme tubuh terganggu, dan bila tidak 

dikontrol dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan serta 

komplikasi jangka panjang seperti penyakit jantung, gangguan ginjal, dan 

gangguan penglihatan. 

b. Pentingnya Patuh Minum Obat 

Kepatuhan minum obat merupakan salah satu faktor utama dalam 

keberhasilan pengelolaan diabetes melitus tipe 2. Kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat antidiabetes secara teratur dan sesuai dengan dosis yang 

dianjurkan dapat membantu menjaga kadar gula darah tetap stabil, 

mencegah terjadinya peningkatan gula darah yang berlebihan, mengurangi 

risiko terjadinya komplikasi, serta membantu tubuh bekerja secara lebih 

optimal dalam memanfaatkan glukosa sebagai sumber energi. Sebaliknya, 

ketidakpatuhan dalam minum obat dapat menyebabkan pengobatan menjadi 

tidak efektif meskipun pasien telah menerapkan pola makan yang baik dan 



 

melakukan aktivitas fisik secara teratur, sehingga kontrol kadar gula darah 

menjadi tidak optimal (PERKENI, 2021). 

c. Dampak Lupa Minum Obat  

Pasien diabetes melitus tipe 2 yang tidak patuh atau sering lupa 

minum obat berisiko mengalami berbagai dampak negatif. Ketidakpatuhan 

dalam pengobatan dapat menyebabkan kadar gula darah menjadi tidak 

terkontrol sehingga pasien mudah mengalami keluhan seperti cepat lelah, 

pusing, dan sering merasa haus. Selain itu, kondisi hiperglikemia yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menghambat proses 

penyembuhan luka dan meningkatkan risiko terjadinya infeksi. Apabila 

keadaan ini terus berlanjut, pasien berisiko mengalami komplikasi kronis, 

antara lain penyakit jantung dan pembuluh darah, gangguan fungsi ginjal, 

gangguan penglihatan akibat kerusakan pembuluh darah retina, serta 

kerusakan saraf yang dapat menimbulkan baal, kesemutan, hingga nyeri 

pada ekstremitas (Perkeni, 2022). 

d. Cara Meningkatkan Kepatuhan Minum Obat Menggunakan Pill Card  

Pill card merupakan salah satu media edukasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus 

tipe 2. Pill card berisi informasi mengenai nama obat, dosis, waktu minum 

obat, serta tanda atau kolom yang dapat dicentang setelah obat diminum. 

Penggunaan pill card membantu pasien mengingat jadwal minum obat 

secara lebih teratur, mengurangi risiko lupa, serta meningkatkan 

pemahaman pasien terhadap regimen pengobatan yang dijalani. Selain itu, 

pill card dapat digunakan sebagai alat pemantauan kepatuhan baik oleh 

pasien sendiri, keluarga, maupun tenaga kesehatan. Dengan adanya 

pengingat visual yang sederhana dan mudah dipahami, penggunaan pill card 

terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan minum obat sehingga 

membantu pengendalian kadar gula darah dan mencegah terjadinya 

komplikasi pada pasien diabetes melitus tipe 2 (Kemenkes RI, 2020). 

 

 



 

Lampiran  7 Booklet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  8 Pill Card  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  9 Data Hasil Penelitian  

Pre Test 

Nama  Umur 

Jenis 

Kelamin  

Riwayat 

DM 

Lama 

Menderita  

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

Tot

al  Intrpretasi  

Ny.A 38 P Ya 3 thn  1 1 0 0 0 1 1 1 5 Rendah  

Tn.S 59 L Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.S 55 P Tidak  10 bln 1 1 1 1 0 0 1 1 6 Rendah  

Ny.M 40 P Ya 5 thn  1 0 0 1 0 1 0 1 4 Rendah  

Ny.M 52 P Tidak  2 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.W 48 P Ya 3 thn  1 1 0 1 0 0 0 0 3 Rendah  

Ny.T 50 P Tidak  6 thn 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.M 29 P Ya 9 bln  0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.K 48 P Ya 11 bln 1 1 1 1 0 1 1 1 7 Rendah  

Tn.N 59 L Tidak  7 thn 1 1 1 1 0 1 1 1 7 Rendah  

Ny.M 49 P Ya 10 bln 1 1 0 1 0 1 0 1 5 Rendah  

Ny.S 39 P Tidak  2 thn 1 0 0 1 0 1 0 1 4 Rendah  

Ny.M 57 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 1 0 0 0 1 Sedang  

Ny.I 49 P Ya 10 bln 1 0 0 1 0 0 0 0 2 Sedang  

Ny.S 50 P Tidak  4 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Tn.S 58 L Tidak  6 thn 1 0 0 0 0 0 0 0 1 Sedang  

Ny.R 40 P Ya 2 thn 1 0 0 1 0 0 0 1 3 Rendah  

Ny.S 56 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.M 39 P Ya 11 bln 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.D 50 P Ya 2 thn 1 0 0 1 0 0 0 0 2 Sedang  

Ny.D 57 P Tidak  7 thn 1 0 1 1 0 1 1 1 6 Rendah  

Ny.S 58 P Tidak  6 thn 1 1 0 1 0 1 0 0 4 Rendah  

Ny.S 60 P Tidak  9 thn  1 1 1 0 0 1 0 1 5 Rendah  

Ny.M 49 P Ya 3 thn  1 0 1 1 0 0 0 1 4 Rendah  

Ny.S 60 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.S 50 P Tidak  2 thn  0 0 0 1 1 0 0 0 2 Sedang  

Ny.L 50 P Tidak  4 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Tn.B 60 L Ya 6 thn 1 1 1 0 0 0 0 1 4 Rendah  

Ny.M 50 P Tidak  6 thn 1 0 0 1 0 1 0 1 4 Rendah  

Ny.S 45 P Ya 2 thn  0 0 1 0 0 1 0 0 2 Sedang  

Ny.R 60 P Tidak  7 thn 0 0 0 0 0 1 0 0 1 Sedang  

Ny.L 48 P Ya 3 thn  0 0 0 0 1 0 0 0 1 Sedang  

Ny.T 59 P Tidak  6 thn 0 0 0 1 1 0 0 0 2 Sedang  

Ny.P 50 P Tidak  6 thn 1 0 0 1 0 1 0 1 4 Rendah  

Ny.Y 30 P Ya 8 bln 0 0 0 1 0 0 0 0 1 Sedang  

 



 

Interpretasi Hasil Pre Test 

Kategori n 

Tinggi (0) 7 

Sedang( 1-2) 11 

Rendah (>2) 17 

Total 35 

 

Post Test  

Nama  Umur 

Jenis 

Kelamin 

 

Riwayat 

DM 

Lama 

Menderita 

DM X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total  Intrepretasi 

Ny.A 38 P Ya 3 thn  1 1 0 0 0 0 0 1 3 Rendah  

Tn.S 59 L Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.S 55 P Tidak  10 bln 1 0 1 1 0 0 0 1 4 Rendah  

Ny.M 40 P Ya 5 thn  1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.M 52 P Tidak  2 thn 1 1 0 1 0 0 0 1 4 Rendah  

Ny.W 48 P Ya 3 thn  1 0 0 0 0 0 0 0 1 Sedang  

Ny.T 50 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.M 29 P Ya 9 bln  0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.K 48 P Ya 11 bln 1 1 0 1 0 1 0 1 5 Rendah  

Tn.N 59 L Tidak  7 thn 1 0 0 1 0 0 0 1 3 Rendah  

Ny.M 49 P Ya 10 bln 1 1 0 0 0 0 1 1 4 Rendah  

Ny.S 39 P Tidak  2 thn 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.M 57 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 1 0 0 0 1 Sedang  

Ny.I 49 P Ya 10 bln 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.S 50 P Tidak  4 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Tn.S 58 L Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.R 40 P Ya 2 thn 0 0 0 0 0 0 0 1 1 Sedang  

Ny.S 56 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.M 39 P Ya 11 bln 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.D 50 P Ya 2 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.D 57 P Tidak  7 thn 1 0 0 1 0 1 0 1 4 Rendah  

Ny.S 58 P Tidak  6 thn 1 0 0 1 0 0 0 0 2 Sedang  

Ny.S 60 P Tidak  9 thn  1 0 0 0 0 0 0 0 1 Sedang  

Ny.M 49 P Ya 3 thn  1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.S 60 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.S 50 P Tidak  2 thn  0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.L 50 P Tidak  4 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Tn.B 60 L Ya 6 thn 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.M 50 P Tidak  6 thn 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Sedang  

Ny.S 45 P Ya 2 thn  0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  



 

Ny.R 60 P Tidak  7 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.L 48 P Ya 3 thn  0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.T 59 P Tidak  6 thn 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Ny.P 50 P Tidak  6 thn 1 0 0 1 0 0 0 0 2 Sedang  

Ny.Y 30 P Ya 8 bln 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Tinggi  

Interpretasi Hasil Post Test 

Kategori n 

Tinggi (0) 18 

Sedang (1-2) 10 

Rendah (>2) 7 

Total 35 

 

Usia n Presentase (%) 

21 – 30 2 6% 

31- 40 5 14% 

41- 50 13 39% 

51- 60 15 41% 

Total 35 100% 

 

Jenis Kelamin n Presentase (%) 

Laki - Laki 4 11,4% 

Perempuan 31 88,6% 

Total 35 100% 

 

Riwayat DM n Presentase (%) 

Ya 15 42,9% 

Tidak  20 57,1% 

Total 35 100% 

 

Lama Penderita n Presentase (%) 

<1 Tahun 7 20% 

2-5 Tahun 13 37,1% 

>5 Tahun 15 42,9% 

Total 35 100% 

 



 

Lampiran  10 Dokumentasi Pengambilan Data 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  11  Pengisian Pill Card 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  12 Lembar Konsultasi 



 

 



 

 



 

Lampiran  13 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

Nama         : Adelia Nifa Putri Ardani  

TTL            : Madiun, 28 Februari 2005 

Alamat     : Ds. Ringin Anom Rt 19/03, Kel. Doho 

Kec. Dolopo, Kab. Madiun, Kab. Jawa Timur 

Nama Ayah : Mardani 

Nama Ibu    : Parwiti 

No. Telp      : 0881036633331 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK RA Perwanida, Lulus Tahun 2011 

2. MIN 4 Madiun Lulus Tahun 2017 

3. SMPN 1 Dolopo Lulus Tahun 2020 

4. SMAN 1 Geger Lulus Tahun 2023  

5. Sedang Menyelesaikan Pendidikan di Poltekkes Kemenkes Malang Program 

Studi Diploma III Keperawatan Kampus VI Ponorogo Tahun 2025-2026 

 


